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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Orang tua adalah sumber pertama dalam proses terciptanya karakter pada anak. Karakter 
anak tercipta melalui adopsi perilaku yang dicontohkan oleh orang tua. Selain itu factor lain juga 
berkontribusi dalam proses terbentuknya karakter anak terutama pengaruh lingkungan seperti, 
teman bermain, media masa, dan sebagainya. Sangat diperlukan fondasi karakter yang kokoh dari 
orang tua. Apabila fondasi karakter ini selalu dibangun oleh orang tua maka factor lingkungan 
tidak akan mengubah karakter anak menjadi buruk. Namun kondisi di lapangan, factor lingkungan 
tetap gencar dalam mengubah karakter anak menjadi buruk. Sayangnya banyak orang tua yang 
tidak peduli dengan kondisi degradasi karakter pada anak karena faktor lingkungan ini. Tindakan 
yang dilakukan orang tua sekedar menitipkan anak pada sekolah-sekolah tertentu yang diharap- 
kan dapat mengubah karakter anak tersebut. Padahal jelas bahwa proses perbaikan karakter anak 
tidak hanya dilakukan oleh sekolah saja namun peran orang tua merupakan kunci keberhasilan 
terciptanya karakter baik pada anak. Sehingga melalui pengintegrasian peran orang tua yang bek- 
erjasama dengan sekolah dapat menjadi upaya perbaikan karakter anak Indonesia. 
 
 





Seorang anak merupakan individu yang 
sangat mudah mengadopsi perilaku seseorang. 
Adopsi perilaku lebih banyak terjadi ketika in- 
dividu masih dalam usia dasar. Hampir setiap 
tindakan yang dilakukan orang dewasa cepat 
ditiru oleh anak-anak pada usia dasar. Seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Leifer dkk 
dalam Elizabeth B. Hurlock (edisi kelima:162), 
bahwa anak mendapat pengetahuan melalui 
apa saja yang sering mereka lihat dan perha- 
tikan, ibarat spons yang menyerap air tanpa 
ada penyaring. Jadi apapun yang diterima 
anak akan diserap tanpa adanya pertimban- 
gan baik atau buruk. Proses adopsi tindakan 
apabila selalu dilakukan oleh anak-anak akh- 
irnya akan menciptakan karakter pada anak 
tersebut. 
Saat ini gejala degradasi karakter anak 
sudah mulai terlihat. Seperti karakter tidak 
jujur/ curang, tidak menghargai figure, tidak 
tanggung jawab, menggunakan bahasa yang 
kasar, mencuri, dan karakter buruk lain yang 
sekarang menjadi pemandangan umum di 
masyarakat. Banyak factor pemicu mero- 
sotnya karakter anak. Salah satunya adalah 
media masa. Informasi yang sangat mudah 
diakses oleh anak-anak menjadi sangat berba- 
haya apabila tidak diimbangi dengan penga- 
wasan langsung oleh orang tua. 
Akan  tetapi,  kondisi  di  lapangan  saat 
ini, orang tua tidak melakukan penanganan 
yang tepat terhadap permasalahan degrada- 
si karakter anak. Bahkan ada pula orang tua 
yang acuh terhadap perkembangan karakter 
anaknya. 
Terdapat kesalahan proses perbaikan 
karakter oleh orang tua kepada anak. Tidak 
sedikit orang tua yang sekedar menyekolah- 
kan anak di sekolah berbasis karakter tanpa 
diimbangi dengan pendidikan karakter dari 
orang tua itu sendiri. Tidak adanya kerjasama 
antara orang tua dengan sekolah dalam per- 





baikan karakter anak, menyebabkan proses 
perbaikan karakter ini belum berjalan maksi- 
mal. 
Sungguh ironis karena saat ini anak-anak 
cenderung dapat membedakan peraturan. 
Misalnya ketika di sekolah anak rutin untuk 
mengerjakan sholat Dhuhur berjamaah, na- 
mun saat di rumah anak tidak akan menger- 
jakan sholat karena orang tua juga tidak 
mengerjakannya. Hal ini yang menjadi bukti 
bahwa kerjasama antara orang tua dan seko- 
lah, penting dalam kesuksesan perbaikan 
karakter anak. 
Upaya perbaikan karakter tidak akan cu- 
kup dilakukan oleh pihak sekolah saja. Orang 
tua yang seharusnya lebih berperan dalam 
proses perbaikan karakter anak. Sekolah han- 
ya sebagai fasilitator sementara aktor dalam 





1.   Konsep Gagasan 
a.   Karakter 
Menurut Wayne dalam Sucipto (2012:11), 
istilah karakter diambil dari bahasa Yunani 
yang  berarti to  mark  (menandai).  Istilah  ini 
lebih fokus pada tindakan atau tingkah laku. 
Menurutnya ada dua pengertian tentang kara- 
kter. Pertama, menunjuk pada bagaimana ses- 
eorang bertingkah laku. Apabila berperilaku 
tidak jujur, kejam tentu orang tersebut me- 
manifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, 
apabila seseorang berperilaku jujur, suka 
menolong, tentu orang tersebut memanifesta- 
sikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter 
erat kaitannya dengan personaliti. Seseorang 
baru bisa disebut orang yang berkarakter apa- 
bila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. 
Karakter juga diartikan sebagai ciri khas 
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu 
(manusia). Ciri khas tersebut adalah asli, dan 
mengakar pada kepribadian benda atau indi- 
vidu tersebut dan merupakan mesin pendor- 
ong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, 
berujar, serta merespon sesuatu. (Hermawan 
Kartajaya dalam Heri Gunawan, 2012:2). Dari 
pendapat tersebut sudah jelas bahwa karakter 
yang telah terbentuk akan mengakar pada ke- 
pribadian individu dan berdampak pada ben- 
tuk sikap seseorang. 
b.   Pendidikan Karakter 
Akhmad Sudrajat dalam Sucipto (2012:30) 
medefinisikan  pendidikan  karakter  sebagai 
 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
dan kemauan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut. Pendidikan karakter juga didefinisi- 
kan sebagai usaha untuk membentuk kepriba- 
dian khusus yang dilihat dari perilaku positif 
yang dilakukan secara konsisten hingga men- 
jadi kebiasaan yang melekat pada manusia 
(Melia Rimadhani Trahati, 2015:22). 
Pendidikan karakter dilaksanakan seba- 
gai upaya nyata menanamkan karakter baik 
pada setiap individu. Peran dari pendidikan 
karakter dapat berbentuk preventif atau ku- 
ratif. Berbentuk preventif apabila pendidikan 
karakter berfungsi untuk mencegah timbul- 
nya karakter buruk pada individu. Sedangkan 
berperan kuratif apabila pendidikan karakter 
bertujuan untuk memperbaiki karakter bu- 
ruk individu dan mengubah menjadi karakter 
yang lebih baik. 
Upaya pendidikan karakter harus di- 
lakukan sejak usia dasar. Pada usia dasar ini, 
karakter akan lebih mudah ditanamkan dan 
berperan sebagai fondasi awal untuk mencip- 
takan karakter yang baik. Seperti pendapat 
yang dikemukakan oleh Suyanto yang diku- 
tip Syamsul Kurniawan (2013:32), bahwa pen- 
didikan karakter sebaiknya diterapkan sejak 
usia kanak-kanak atau biasa disebut para ahli 
psikologi sebagai usia emas (golden age), kar- 
ena usia ini terbukti sangat menentukan ke- 
mampuan anak dalam mengembangkan po- 
tensinya. Sehingga melalui upaya pendidikan 
karater sejak dini diharapkan dapat terbentuk 
pula fondasi karakter yang baik pada anak. 
c. Peran Orang tua 
 
Hendro Puspito dalam Seira Valentina 
(2009:22) mendefinisikan peranan sebagai 
suatu konsep fungsional yang menjelaskan 
fungsi seseorang (lembaga) dan dibuat atas 
dasar tugas-tugas yang nyata dilakukan ses- 
eorang (lembaga). Peranan sebagai konsep 
yang menunjukkan apa yang dilakukan oleh 
seseorang atau lembaga. 
Sedangkan orang tua menurut Thamrin 
Nasution dan Nurfalifah Nasution diartikan 
sebagai setiap orang yang bertanggung jawab 
dalam keluarga atau rumah tangga yang da- 
lam kehidupan sehari-hari lazim disebut den- 
gan ibu-bapak (Seira Valentina, 2009:22). 
Secara umum peran orang tua merupa- 
kan bentuk tanggungjawab yang dilakukan 
oleh orang tua kepada anak. Dalam hal ini, 
orang tua sebagai pemeran utama dalam pros- 





es perbaikan karakter anak. Thomas Lickona 
(2013:42) mengungkapkan bahwa orang tua 
adalah guru moral pertama anak-anak, pem- 
beri pengaruh yang paling dapat bertahan 
lama. Anak-anak berganti guru setiap tahun- 
nya, tetapi mereka memiliki satu orang tua se- 
lama masa pertumbuhannya. Pendapat terse- 
but membuktikan bahwa peran orang tua 
sangat dibutuhkan dalam upaya penanaman 
serta perbaikan karakter bagi setiap anak. 
d.   Peran Orang Tua dalam Upaya 
Perbaikan Karakter pada Anak 
 
Sebuah karakter buruk yang telah ter- 
bentuk dalam diri individu tentu sangat su- 
lit dalam mengubahnya. Proses memperbaiki 
karakter buruk menjadi karakter yang baik 
membutuhkan waktu yang lama. Kerjasama 
beberapa pihak akan sangat dibutuhkan da- 
lam proses perbaikan karakter pada anak. 
Sering sekali muncul kesalahan konsep 
dari orang tua. Tidak sedikit orang tua yang 
beranggapan bahwa proses perbaikan kara- 
kter anak sepenuhnya menjadi tanggung- 
jawab sekolah. Sementara orang tua tidak 
berkontribusi dalam upaya perbaikan karak- 
ter anak. Konsep seperti ini yang harus segera 
dirubah. 
Dalam konteks upaya perbaikan karakter 
anak, orang tua hadir sebagai actor utama se- 
lama proses perbaikan karakter. Hal yang pal- 
ing penting dalam upaya perbaikan karater 
adalah membenahi pola asuh orang tua kepa- 
da anak. Pola asuh merupakan hal yang uta- 
ma dalam pembentukan karakter. Orang tua 
harus lebih banyak meluangkan waktu untuk 
anak. Keterbukaan antara orang tua dan anak 
menjadi hal penting agar dapat menghindar- 
kan anak dari pengaruh negatif yang ada di 
luar lingkungan keluarga. Lebih merutinkan 
intensitas komunikasi antara orang tua den- 
gan anak menjadi alternatif solusi dari per- 
masalahan ini. 
Apabila intensitas komunikasi antara 
orang tua dengan anak sudah terlaksana 
upaya selanjutnya adalah menunjukkan con- 
toh kongkrit tindakan dari orang tua. Tinda- 
kan ini dilakukan dengan maksud anak da- 
pat melihat dan menirukannya. Karena pada 
dasarnya pendidikan karakter yang diterap- 
kan oleh orang tua untuk anak bukan sekedar 
teori. Melainkan lebih menekankan pada tin- 
dakan. 
Seperti  yang  pendapat  Heri  Gunawan 
(2012:27),   pendidikan   karakter   yang   baik 
harus melibatkan bukan saja aspek “pengeta- 
huan yang baik (moral knowing)”, akan tetapi 
juga ‘merasakan dengan baik atau loving good 
(moral feeling). Dan perilaku yang baik (mor- 
al action). Pendidikan karakter menekankan 
pada habit atau kebiasaan yang terus menerus 
dipraktikan dan dilakukan. 
Secara lebih rinci, komponen karakter 
baik  yang  perlu  diintegrasikan  oleh  orang 
tua menurut Thomas Licona dalam Sucipto 
(2010:20) yaitu: 
1)    Knowing the good (moral knowing), art- 
inya anak mengerti baik dan buruk, 
mengerti tindakan yang harus diam- 
bil dan mampu memberikan prioritas 
hal-hal yang baik. Membentuk kara- 
kter anak tidak hanya sekedar tahu 
mengenai hal-hal yang baik, namun 
mereka juga harus dapat memahami 
kenapa perlu melakukan hal terse- 
but. 
2)   Feelling the good (moral feeling), artinya 
anak mempunyai kecintaan terhadap 
kebajikan dan membenci perbuatan 
buruk. Konsep ini mencoba mem- 
bangkitkan rasa cinta anak untuk 
melakukan perbuatan baik. Pada ta- 
hap ini, anak dilatih untuk merasakan 
efek dari perbuatan baik yang dilaku- 
kannya. Sehingga jika kecintaan ini 
sudah tertanam, maka akan menjadi 
kekuatan yang luar basa dari dalam 
diri anak untuk melakukan kebaikan 
dan “mengerem” atau meningalkan 
perbuatan negatif. 
3)    Acting the good (moral action), artinya 
anak mampu melakukan kebajikan 
dan terbiasa melakukannya. Pada ta- 
hap ini anak dilatih untuk melakukan 
perbuatan baik, sebab tanpa melaku- 
kan sesuatu yang sudah diketahui 
atau dirasakan tidak akan ada arti- 
nya. 
Orang tua juga dapat menerapkan upa- 
ya perbaikan karakter bagi anak dengan be- 
berapa metode pendidikan karakter menurut 
Abdurrahman An-Nahlawi dalam Heri Gu- 
nawan (2012:88-96), melalui: 
1)   Metode Qishah atau cerita. Orang tua 
dapat menerapkan metode Qishah 
selama proses perbaikan karakter. 
Metode ini dilakukan dengan cara 
bercerita yang disampaikan langsung 
dari  orang  tua  untuk  anak.  Selama 





bercerita hendaknya disampaikan 
secara menarik sehingga anak dapat 
tertarik dan mengikuti alurnya, serta 
merenungkan maknanya. Kisah da- 
lam cerita dapat berupa kisah qurani 
yang mendidik keimanan anak atau 
kisah lain yang berguna untuk pena- 
naman karakter baik bagi anak. 
2)   Metode uswah atau keteladanan dan 
metode pembiasaan. Dalam hal ini, 
orang tua harus dapat menjadi tela- 
dan dalam setiap tindakannya. Sifat 
anak yang sangat mudah meniru tin- 
dakan orang dewasa dapat dijadikan 
metode agar anak menirukan tinda- 
kan baik dari orang tua. Misalnya, 
untuk mengajarkan anak dapat sho- 
lat tepat waktu maka orang tua perlu 
memberikan teladan terlebih dahulu. 
Apabila metode uswah telah dilak- 
sanakan langkah selanjutnya adalah 
upaya melaksanakan pembiasaan. 
Selalu mengajak anak untuk mengu- 
langi hal-hal baik akan menciptakan 
karakter yang baik pula pada anak. 
3)   Metode targhib dan tarhib (janji dan 
ancaman). Metode ini berbeda den- 
gan metode hukuman dalam pendidi- 
kan barat. Di dalam metode ini, orang 
tua selalu menanamkan pemahaman 
bahwa janji Tuhan untuk memberi- 
kan kenikmatan akan diberikan ka- 
pada anak apabila melakukan ke- 
baikan. Namun sebaliknya ancaman 
dosa dari Tuhan juga akan diberikan 
apabila anak yang melakukan per- 
buatan buruk. Dengan begitu anak- 
anak diharapkan dapat berfikir dan 
mulai memahami konsekuensi yang 
akan didapat dari tindakan yang di- 
lakukan. 
Selain upaya dari orang tua, menja- 
lin kerasama antara orang tua dengan seko- 
lah juga menjadi hal yang perlu diperhati- 
kan. Sekolah dijadikan mitra penting dalam 
upaya perbaikan karakter anak. Karena pada 
hakikatnya anak tidak mungkin selalu ber- 
sama orang tua. Sehingga melalui pendidikan 
karakter yang ada di sekolah dan diimbangi 
dengan pendidikan karakter oleh orang tua, 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam upa- 





Masalah  degradasi  karakter  anak  da- 
pat diatasi dengan mengintegrasikan peran 
orang tua sebagai aktor pengubahnya. Orang 
tua harus mengubah pola asuh dengan lebih 
meluangkan waktu untuk anak. Melakukan 
pendekatan kepada anak dengan menginten- 
sifkan komunikasi juga menjadi solusi dalam 
upaya perbaikan karakter anak. 
Menerapkan beberapa metode pendeka- 
tan antara orang tua dengan anak seperti 
metode cerita, keteladanan dan pembiasaan, 
serta metode janji dan ancaman diharapkan 
dapat menjadi alternatif pemecahan masalah 
degradasi karakter ini. Selain itu menempat- 
kan sekolah sebagai mitra kerja orang tua juga 
perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan 
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